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1.1 Latar Belakang Masalah

Produk dari hasil industri kerajinan di Indonesia didominasi oleh produk
fesyen yang merupakan salah satu kebutuhan primer yang harus dipenuhi oleh
manusia untuk hidup di masyarakat yang maju. Data di tabel 1.1 dari Departemen
Perdagangan Republik Indonesia menunjukkan bahwa dari tahun 2002-2008,
produk fesyen merupakan kontributor terbesar dalam Produk Domestik Bruto

sektor industri kreatif.

Tabel 1.1
Perbandingan Kontribusi PDB 14 Subsektor Industri Kreatif 2002-2008

NO LAPANGAN USAHA INDUSTRI KREATIF 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 Rata-rata

1 FESYEN 52,18% A977% A70P% 4475% 44,93% 4355% 4348%  4578%
2 KERAJINAN 23,47% 23,76% 23,29 I3.60% 24,51% 2530% 24,59%  24,23%
3 DESAIN 71%  7.03% 654% 680%  615% 642%  6,38%  657%
4 PERIKLANAN 415%  528% 578% S598%  692%  7,18%  7.58%  6,42%
5 PENERBITAN DAN PERCETAKAN 434% 435% 575%  SE/  521% 50%% S501%  5,10%
& MUSIK 3,04%  3,47%  508% 583% 508%  514%  5723%  4,85%
7 ARSITEKTUR 207%  2,25%  2,36%  2,73%  2,37%  247%  2,59%  2,44%
8 TELEVIS! DAN RADIO 1,21%  140%  147%  1,54%  153%  157%  1,64%  1,51%
9 LAYANAN KOMPUTER DAN PIRANTI LUNAK 0,54% 066% 075% 093% 107%  1,12%  1,19%  095%
10 RISET DAN PENGEMBANGAN 0,60%  063% 0,63% 068% 068% 071% 075% 0,68%
11 FILM, VIDED, DAN FOTOGRAFI 054% 056% 056% 0605 058% 060% 0,6%  059%
12 PASAR DAN BARANG SENI 048%  055% 050% 055% O057% 043% 047%  0,50%
13 PERMAINAN INTERAKTIF 01%% 022% 023% 027% 029% 032% 038% 0,28%
14 SENI PERTUNJUKAN 007% 009% 009 00% 009% 010% 010% 0,09%
Total 100%  100% 10096 10086 100%  100%  100%  100%

Sumber : Departemen Perdagangan Republik Indonesia, 2010:111

Pengembangan usaha yang sudah berjalan merupakan hal yang penting
untuk dilakukan demi kontinuitas dan eksistensi perusahaan menghadapi pasar
yang terus berubah. Pengembangan ini bisa dimulai dengan hal-hal kecil seperti
penentuan target pasar yang jelas demi memudahkan pengarahan arah perusahaan

yang ingin dikembangkan. Penemuan adanya tujuan pasar yang bisa dimasuki



perusahaan akan membantu dalam memperkirakan pengeluaran pemasaran,

omzet, dan kuantitas.

Data besarnya peluang industri fesyen di atas akan digunakan oleh
Kepompong Textile sebagai dasar untuk melihat besarnya potensi industri fesyen.
Kepompong Textile sendiri merupakan perusahaan yang sudah terbentuk di
Surabaya Barat sejak 2009 yang bergerak di bidang konveksi untuk produksi
pakaian-pakaian yang bisa disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan pemesan.
Perusahaan ini melayani pemesanan dalam jumlah yang sedikit hingga ribuan
potong dengan desain yang berbeda-beda sesuai keinginan pembeli. Perusahaan
ini mengerjakan proses dari pembelian bahan baku, pemotongan kain, sablon
kain, bordir, jahit dan pengiriman hingga sampai di tujuan pemesan. Kain yang
digunakan perusahaan ini juga disesuaikan dengan keinginan dari pembeli.
Kepompong Textile sendiri sudah memiliki workshop produksi yang berlokasi di

Citraland.

Kepompong Textile sampai saat ini telah berhasil menerima dan
menyelesaikan pemesanan dari perusahaan-perusahaan seperti Air Minum Club,
Cat Avian, Akardaya, Telkomsel, Universitas Ciputra, Langgeng, Universitas
Kristen Petra, Polygon, Sekolah Merlion, Sekolah Santa Maria dan banyak lagi.
Sampai dengan pertengahan tahun 2011 ini, Kepompong Textile menerima
berbagai semua macam pesanan yang diinginkan pembeli tanpa ada pertimbangan
untuk memilih pelanggan-pelanggan yang melakukan pemesanan sehingga

perusahaan berjalan kurang fokus untuk melayani satu target pasar.



Perkembangan omzet Kepompong Textile secara garis besar cukup bagus
dilihat dari Januari 2010 hingga Desember 2011. Perkembangan omzet
Kepompong Textile dapat berkembang hingga mendekati 300 persen hanya dalam
kurun waktu 23 bulan. Tabel di bawah menunjukkan perkembangan omzet
perusahaan Kepompong Textile dari Januari 2010 hingga Desember 2011. Data
untuk bulan Juli — Desember 2011 mengalami penurunan karena adanya libur

bulan Ramadhan dan juga perpindahan tempat dari ruko lama ke ruko Taman

Puspa Raya.
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Gambar 1.1 Grafik Perkembangan omzet Kepompong Textile
Sumber : Data primer yang diolah

Jumlah Order

Kepompong Textile (Orier)

[-1-]
Bl
A4
37 ‘ll
; T T T

2010 2010 2011 2011
lanuari - Juli- lanuari - Juli-
Juni  Desember Juni Desember

Gambar 1.2 Grafik Perkembangan pemesanan Kepompong Textile
Sumber : Data primer yang diolah
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Gambar 1.3 Grafik Perkembangan unit order Kepompong Textile
Sumber : Data primer yang diolah

Potensi perkembangan omzet yang cukup besar di atas merupakan salah
satu dasar mengapa riset untuk pengembangan bisnis ini dilakukan. Kepompong
Textile akan menggunakan metode riset studi pengembangan bisnis ditinjau dari
aspek pasar dan pemasaran, hukum, teknis, manajemen dan keuangan untuk
mengambil keputusan mengenai arah tujuan perusahaan untuk dikembangkan
menjadi lebih besar dan meminimalisir kesalahan yang pernah terjadi maupun
yang belum. Seringkali juga dalam beberapa waktu terjadi penumpukan pesanan
sehingga terkadang Kepompong Textile tidak dapat mengambil semua pesanan
yang diterima. Masalah di atas merupakan salah satu dasar ide untuk
mengembangkan jumlah produksi Kepompong Textile dengan pengembangan
atau penambahan workshop yang lebih besar dengan jumlah karyawan yang lebih
banyak untuk dapat mencapai 1000 kaos dalam sehari atau output sekitar delapan

hingga sepuluh juta rupiah akan bermanfaat.

Aspek-aspek yang dilihat untuk mengembangkan usaha yaitu aspek pasar

untuk menentukan pasar mana yang ingin didapatkan, aspek hukum yang



membantu dalam syarat-syarat yang biasanya diinginkan oleh perusahaan-
perusahaan besar. Selanjutnya adalah aspek teknis untuk mengukur kapasitas
produksi Kepompong Textile beserta dengan cara pembuatannya untuk dibuat
lebih maksimal dan efisien, aspek manajemen untuk mengukur dan mencari cara
agar karyawan menjadi lebih produktif dan juga aspek keuangan yang merupakan
tujuan dari didirikannya perusahaan untuk mendapatkan kesehatan kondisi

keuangan perusahaan.

Analisis aspek-aspek dilakukan untuk melihat potensi maupun adanya
tantangan-tantangan faktor dari pihak eksternal yang dapat menghambat
pengembangan bisnis ini. Faktor eksternal seperti pesaing dapat digunakan untuk
melihat maupun digunakan sebagai target untuk melihat ada tidaknya pasar.
Salah satu contoh dalam aspek pasar adalah pengamatan untuk pesaing yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa perusahaan pesaing terberat di Indonesia Timur
adalah perusahaan Judeva, Radjakaoz yang dimiliki oleh pengusaha asal
Indonesia. Omzet perusahaan tersebut cukup besar untuk dikejar oleh perusahaan
Kepompong Textile. Setidaknya dalam tiga tahun, Kepompong Textile akan
menargetkan untuk mendapatkan 20 — 30 % dari omzet perusahaan Judeva dengan
cara bersaing di pasar yang masih prospektif yaitu baju promosi dengan notabene
omzet perusahaan Judeva rata-rata dari tahun 2005 hingga 2010 ini adalah sekitar
empat hingga lima miliar rupiah per tahun. Lonjakan omzet perusahaan Judeva
terjadi di tahun-tahun dekat dengan tanggal pemilihan pilkada karena di Indonesia
Timur, Judeva telah menguasai pasar garmen by order ini belum cukup lama

sehingga masih ada kemungkinan untuk memasuki pasar yang berpotensi ini.



Pengolahan data aspek pasar sebagai contoh di atas nantinya akan
digunakan sebagai salah satu alat pembantu dalam pengambilan keputusan
pengembangan. Kepompong Textile berencana untuk mengembangkan usaha
dengan pematangan rencana-rencana kerja untuk mencapai target agar dapat
menyaingi perusahaan-perusahaan konveksi yang sudah besar. Studi ini akan
melihat potensi pasar untuk perusahaan konveksi dengan membandingkan
perusahaan-perusahaan sejenis yang sudah besar dan akan membidik untuk bisa
bersaing dengan perusahaan tersebut dengan cara melihat dan menganalisis aspek
pasar dan pemasaran, hukum, teknis, manajemen dan keuangan studi kelayakan

bisnis ini.

Pengalaman yang sudah didapat oleh Kepompong Textile selama 2 tahun
ini juga akan digunakan sebagai pertimbangan sebagai pembelajaran bagi
pengembangan usaha ini. Contoh pengalaman yang bisa diambil adalah seperti
rangkaian penjualan dan adanya beberapa kejadian retur penjualan karena kurang
detilnya perjanjian yang dibuat dengan konsumen yang secara tertulis. Kesalahan
di kejadian sebelumnya juga terjadi karena kelalaian dalam mengurus kontrak
dengan salah perusahaan besar di Jawa Timur, dan dari perusahaan tersebut,
Kepompong Textile pernah mengalami kerugian hingga 82.5 juta rupiah akibat
klaim dari salah satu perusahaan. Mengacu pada pengalaman di atas, dengan
adanya ide pengembangan ini juga bisa membantu mengurangi agar kesalahan

seperti di atas tida terulang lagi.

Berdasarkan latar belakang di atas, riset kali ini akan dilakukan dengan

judul Studi Pengembangan Bisnis “Kepompong Textile” di Surabaya.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam studi
pengembangan bisnis ini adalah apakah Kepompong Textile ditinjau dari segi
aspek pasar dan pemasaran, hukum, teknis, manajemen dan keuangan memiliki

potensi untuk dikembangkan.

1.3 Tujuan Penelitian

Riset studi kelayakan bisnis ini ini diharapkan untuk mengembangkan
perusahaan Kepompong Textile dengan memperhatikan aspek pasar dan
pemasaran, aspek hukum, aspek teknis, aspek manajemen dan aspek keuangan
dengan tujuan yang jelas dan besar sehingga benar-benar dapat digunakan oleh

perusahaan untuk mengubah perusahaan menjadi lebih besar dan berkembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini, diharapkan agar memiliki manfaat:

1) Manfaat Teoritis
a. Bagi pihak peneliti lain, penelitian ini bermanfaat agar peneliti lain
dapat memperoleh pengetahuan dan penerapan tentang teori yang telah
dipelajari selama berada di kuliah.
b.  Bagi pembaca, penelitian ini bermanfaat agar pembaca dapat
mengetahui tentang pengembangan suatu bisnis perusahaan Kepompong

Textile.



C. Bagi civitas akademi, agar penelitian ini dapat menambah acuan
penelitian Universitas Ciputra, selain itu juga dapat digunakan sebagai
acuan dalam penyusunan penelitian serupa.

2) Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kelayakan akan usaha yang ingin dikembangkan ini menjadi lebih baik dan
lebih unggul setelah ini.

1.5 Lingkup Permasalahan
1. Aspek yang diteliti adalah aspek pasar & pemasaran, aspek hukum, aspek
teknis, aspek sumber daya manusia, dan aspek keuangan.

2. Kriteria penilaian investasi yang digunakan dalam aspek keuangan adalah:
Payback Period (PP), Net Present Value (NPV), Profitability Index (Pl),
dan Internal Rate of Return (IRR) dengan acuan proyeksi data keuangan
tahun 2012, 2013 dan 2014.

3. Data primer yang digunakan berasal dari data masa lalu mulai dari tahun
2010 dan pengumpulan data yang dilakukan melalui proses perundingan
dengan 2 pemilik perusahaan lainnya, sedangkan data sekunder diambil
dari BPS tahun 2006 hingga 2011 dan wawancara.

1.6 Batasan Penelitian
Penelitian Studi Kelayakan Bisnis ini menggunakan batasan penelitian
yang diambil antara lain:
1. Keterbatasan kelengkapan data historis mengenai jumlah pasti proporsi
penjualan, harga penjualan, harga pengambilan bahan baku, dll.

2. Keterbatasan untuk menghitung secara pasti untuk kebutuhan biaya HPP.



